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Abstract 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara pemasaran berkomunikasi, 

mengubahnya dari satu arah menjadi interaktif. Konsumen sekarang tidak hanya 

menerima informasi; mereka sekarang aktif mencari dan membagikan pengalaman mereka 

melalui media digital. Metode AISAS (Attention, Interest, Search, Action, and Share) 

adalah salah satu cara untuk menggunakan strategi pemasaran yang dapat mengikuti 

perilaku konsumen digital dalam situasi ini. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengevaluasi penggunaan metode AISAS sebagai strategi komunikasi pemasaran digital 

dalam perancangan media animasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan 

menggunakan teknik studi literatur untuk mempelajari buku, jurnal ilmiah, dan publikasi 

terkait metode AISAS, media animasi, dan pemasaran digital. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa media animasi memainkan peran penting dalam mendukung setiap 

tahapan AISAS. Elemen gerak dan visual animasi menarik perhatian dan menarik audiens, 

sementara penyajian informasi yang jelas mendorong pencarian dan pembelian. Media 

animasi juga memiliki potensi untuk meningkatkan interaksi konsumen di media sosial. 

Oleh karena itu, menggunakan metode AISAS dalam desain media animasi telah terbukti 

sebagai pendekatan komunikasi pemasaran digital yang efektif.  
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital dan internet telah mengubah cara pemasaran. Media digital 

memungkinkan interaksi dua arah antara produsen dan konsumen. Ini berarti bahwa pelanggan 

tidak lagi hanya menerima informasi, tetapi aktif mencari, menilai, dan menyebarkan informasi 

tentang barang dan jasa tersebut. Kondisi ini mendorong bisnis untuk membuat strategi 

komunikasi pemasaran yang berubah untuk beradaptasi dengan perilaku konsumen digital (Kotler 

& Keller, 2016). 

Salah satu masalah utama dalam komunikasi pemasaran digital adalah bagaimana 

menyampaikan pesan promosi secara efektif di tengah arus informasi yang terus menerus dan 

persaingan konten visual di media digital. Banyak konten promosi gagal menarik perhatian 

audiens karena disajikan secara monoton dan tidak relevan dengan kebutuhan konsumen. Selain 
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itu, strategi promosi yang terus bergantung pada model komunikasi satu arah dianggap tidak 

efektif untuk mendorong perilaku kongruen. Dalam situasi seperti ini, media animasi adalah salah 

satu alternatif untuk menyampaikan pesan pemasaran dengan cara yang menarik dan komunikatif. 

Animasi dalam promosi digital terbukti dapat meningkatkan daya tarik visual serta keterlibatan 

audiens, khususnya pada platform media sosial dan media online. Ini karena media animasi 

memiliki keunggulan dalam menggabungkan elemen visual, gerak, teks, dan narasi sehingga 

pesan dapat disampaikan secara ringkas, jelas, dan mudah dipahami. 

Namun, media animasi untuk pemasaran tidak dapat dibuat secara sembarangan. 

Dibutuhkan strategi yang dapat mengatur komunikasi pemasaran untuk beradaptasi dengan 

konsumen digital. Metode AISAS (Attention, Interest, Search, Action, dan Share) adalah salah 

satu model komunikasi pemasaran yang relevan dengan karakteristik tersebut. Metode AISAS 

dikembangkan oleh Dentsu sebagai respons terhadap perubahan perilaku konsumen di era 

internet, di mana konsumen cenderung mencari informasi sendiri dan membagikan pengalaman 

mereka setelah membeli sesuatu. (Sugiyama & Andree, 2011). 

Penelitian ini berfokus pada bagaimana metode AISAS dapat digunakan dalam perancangan 

media animasi sebagai strategi komunikasi pemasaran digital. Permasalahan tersebut mencakup 

bagaimana media animasi dapat menarik perhatian audiens (attention), menumbuhkan ketertarikan 

(interest), mendorong pencarian informasi (search), memicu pembelian atau penggunaan produk 

(action), dan mendorong aktivitas berbagi pengalaman di media digital (sharing). 

Penelitian ini menyelidiki penerapan metode AISAS sebagai kerangka konseptual dalam 

pembuatan media animasi promosi untuk memecahkan masalah. Teori yang digunakan didasarkan 

pada penelitian teoritik tentang komunikasi pemasaran digital, perilaku konsumen, dan fitur media 

animasi sebagai media komunikasi visual. Dengan mengaitkan langkah-langkah AISAS dan 

elemen-elemen visual animasi, diharapkan seseorang dapat memperoleh pemahaman yang 

menyeluruh tentang peran animasi dalam mendukung strategi pemasaran digital yang efektif. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari penggunaan metode AISAS sebagai dasar 

perancangan media animasi sebagai strategi komunikasi pemasaran digital. Secara khusus, 

penelitian ini bertujuan untuk: (1) mempelajari peran media animasi dalam mendukung setiap 

tahapan metode AISAS; (2) mempelajari bagaimana karakteristik media animasi sesuai dengan 

perilaku konsumen digital; dan (3) memberikan gambaran konseptual tentang penerapan metode 

AISAS sebagai dasar perancangan media animasi sebagai strategi komunikasi pemasaran digital. 

Kajian Teoritis Komunikasi pemasaran digital, metode AISAS, dan media animasi adalah 

bidang teori yang dibahas dalam penelitian ini. Penyampaian pesan pemasaran melalui media 

digital yang interaktif dan berfokus pada keterlibatan konsumen dikenal sebagai komunikasi 

pemasaran digital (Kotler & Keller, 2016). Di era internet, metode AISAS adalah model 
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komunikasi pemasaran yang menekankan peran aktif konsumen dalam pencarian dan berbagi 

pengalaman (Sugiyama & Andree, 2011). Animasi, di sisi lain, didefinisikan sebagai media visual 

yang menyampaikan pesan dengan cara yang menarik dan efektif dengan menggunakan elemen 

gambar bergerak (Lowe & Schnotz, 2014). 

Diharapkan bahwa penelitian ini akan memberikan kontribusi teoritis dan pengayaan 

penelitian sebelumnya tentang penerapan metode AISAS dalam bidang animasi dan komunikasi 

visual. Selain itu, penelitian ini akan membantu desainer, mahasiswa animasi, dan pelaku industri 

kreatif dalam merancang media animasi yang baik sebagai strategi komunikasi pemasaran digital. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk memahami secara menyeluruh penerapan 

metode AISAS sebagai strategi komunikasi pemasaran digital dalam perancangan media animasi. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada mengevaluasi konsep, proses, dan 

makna dari penggunaan media animasi serta hubungannya dengan perilaku konsumen digital. 

Untuk mencapai tujuan ini, penelitian ini menggunakan studi literatur yang dipadukan deskriptif.  

Sasaran penelitian ini adalah sumber data pustaka yang berkaitan dengan topik penelitian, 

bukan populasi atau sampel secara kuantitatif. Media animasi, perilaku konsumen, metode 

AISAS, komunikasi pemasaran digital, dan buku teks adalah sumber data. Relevansi, kredibilitas, 

dan keterkinian publikasi diutamakan saat memilih sumber data. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran sistematis dan dokumentasi 

pustaka. Dengan mengidentifikasi, mempelajari, dan mencatat informasi penting dari setiap 

sumber pustaka yang digunakan, peneliti mengumpulkan data. Peneliti sendiri berfungsi sebagai 

instrumen utama dalam penelitian ini. Lembar pencatatan data dan tabel analisis digunakan untuk 

mengelompokkan informasi berdasarkan tahapan metode AISAS, yaitu perhatian, minat, 

pencarian, tindakan, dan pertukaran. Instrumen ini dikembangkan untuk memudahkan proses 

analisis hubungan antara konsep AISAS dan karakteristik media animasi. 

Metode analisis data adalah deskriptif-analitis. Setelah data dikumpulkan dan 

diklasifikasikan menurut fokus penelitian, mereka ditafsirkan menggunakan kerangka teoritik 

yang digunakan. Proses analisis dimulai dengan pemilihan data yang relevan dengan tujuan 

penelitian. Setelah itu, data disajikan dalam bentuk tabel konseptual dan uraian naratif, dan 

analisis diakhiri dengan penarikan kesimpulan. Fokus analisis adalah bagaimana media animasi 

membantu setiap tahapan metode AISAS sebagai strategi komunikasi pemasaran digital. 

Alat dan bahan yang digunakan untuk eksperimen laboratorium tidak digunakan dalam 

penelitian ini. Namun, untuk mendapatkan bahan pustaka, alat bantu yang digunakan termasuk 

perangkat komputer, perangkat lunak pengolah kata, dan akses ke basis data jurnal ilmiah dan 
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mesin pencari akademik. Sumber penelitian terdiri dari tulisan tertulis seperti buku, artikel jurnal, 

dan publikasi ilmiah lainnya yang berkaitan dengan topik penelitian. 

Untuk menjamin keabsahan temuan penelitian, peneliti menggunakan teknik triangulasi 

sumber dengan membandingkan informasi dari berbagai referensi. Selain itu, peneliti memeriksa 

konsistensi data dengan melihat apakah teori, hasil penelitian sebelumnya, dan analisis yang 

dilakukan sesuai satu sama lain. Oleh karena itu, hasil penelitian diharapkan memiliki tingkat 

validitas dan kepercayaan yang relevan. 

Table 1 Penerapan Metode AISAS dalam Perancangan Media Animasi sebagai Strategi 

Komunikasi Pemasaran Digital 

Tahap 

AISAS 

Implementasi dalam Media Animasi Peran dalam Komunikasi 

Pemasaran 

Attention Penggunaan warna kontras, ilustrasi dinamis, 

gerakan animasi, dan tipografi visual 

Menarik perhatian awal audiens 

terhadap konten promosi 

Interest Penyajian alur cerita singkat, karakter 

animasi, dan visual yang relevan dengan 

kebutuhan audiens 

Membangun ketertarikan dan 

keterlibatan emosional 

Search Penyertaan identitas merek, media sosial, 

website, atau kode QR dalam animasi 

Mendorong audiens untuk mencari 

informasi lebih lanjut 

Action Penyampaian ajakan bertindak (call to 

action) seperti pembelian atau penggunaan 

layanan 

Memicu tindakan nyata dari audiens 

Share Konten animasi yang mudah dibagikan dan 

relevan untuk media sosial 

Mendorong audiens membagikan 

pengalaman dan memperluas 

jangkauan promosi 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian disajikan dalam beberapa subtopik yang sesuai dengan fokus dan kategori 

penelitian. Analisis kualitatif dilakukan terhadap berbagai sumber literatur yang membahas 

metode AISAS, komunikasi pemasaran digital, dan fitur media animasi. Fokus analisis ini adalah 

hubungan antara tahapan metode AISAS dan perancangan media animasi sebagai strategi 

komunikasi pemasaran digital. 

Table 2 Hasil Perancangan Media Animasi sebagai Strategi Komunikasi Pemasaran Digital 

Digital 

Tahap AISAS Hasil Implementasi 
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Penerapan Tahap 

Attention dalam Media 

Animasi 

 

Animasi Hasil analisis menunjukkan bahwa tahap perhatian 

adalah tahap awal yang sangat menentukan keberhasilan komunikasi 

pemasaran digital. Media animasi dapat menarik perhatian audiens 

melalui penggunaan fitur visual seperti warna yang kontras, gerakan 

yang dinamis, ilustrasi yang inovatif, dan tipografi yang ekspresif. 

Komponen ini dapat membedakan konten promosi dari konten 

lainnya yang didistribusikan di media digital. 

Teori komunikasi visual mengatakan bahwa stimulus visual 

yang kuat dapat meningkatkan perhatian dan fokus audiens pada 

pesan (Lowe & Schnotz, 2014). Oleh karena itu, media animasi 

berfungsi dengan baik sebagai pemicu awal untuk model AISAS, 

terutama dalam lingkungan digital yang penuh dengan berbagai 

informasi visual. 

Pembentukan Interest 

melalui Narasi Visual 

Animasi 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa narasi visual dalam 

media animasi berperan penting dalam membuat audiens tertarik. 

Membuat audiens terlibat secara emosional dapat dilakukan dengan 

menyampaikan pesan melalui alur cerita singkat, karakter animasi, 

dan visual yang relevan. Ketertarikan mendorong audiens untuk 

memperhatikan pesan lebih lanjut. 

Hasilnya mendukung gagasan Kotler dan Keller (2016) 

bahwa komunikasi pemasaran yang efektif tidak hanya harus 

informatif tetapi juga mampu melibatkan konsumen secara 

emosional. Media animasi dapat memenuhi kebutuhan tersebut 

dengan menggabungkan visual dan cerita. Ini meningkatkan minat 

dalam metode AISAS. 

Dorongan Search sebagai 

Karakteristik Konsumen 

Digital 

Menurut hasil penelitian, salah satu karakteristik utama 

perilaku konsumen digital adalah kecenderungan untuk mencari 

informasi secara mandiri setelah tertarik pada suatu produk. Untuk 

media animasi, identitas merek, alamat web, media sosial, atau kode 

QR yang disertakan dalam konten animasi membantu proses 

pencarian. 

Konsep AISAS yang dikemukakan oleh Sugiyama dan 

Andree (2011) bahwa konsumen di era internet tidak langsung 

membeli barang, tetapi mencari informasi tambahan untuk 
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membantu mereka membuat keputusan. Temuan ini mengonfirmasi 

gagasan ini. Oleh karena itu, media animasi tidak hanya berfungsi 

sebagai alat untuk mempromosikan sesuatu, tetapi juga berfungsi 

sebagai sarana untuk memulai perjalanan ke sumber informasi yang 

lebih lengkap. 

Pengaruh Media Animasi 

terhadap Action 

Konsumen 

Hasil analisis menunjukkan bahwa media animasi 

mendorong audiens untuk melakukan hal-hal tertentu, seperti 

membeli barang atau menggunakan layanan. Kejelasan informasi, 

daya tarik visual, dan ajakan bertindak yang disampaikan dalam 

animasi semuanya berperan dalam mendorong audiens untuk 

bertindak. 

Teori perilaku konsumen mengatakan bahwa persepsi positif 

konsumen terhadap produk dan kemudahan mendapatkan informasi 

memengaruhi keputusan pembelian mereka (Kotler & Keller, 2016). 

Dengan kata lain, media animasi yang dibuat menggunakan metode 

AISAS dapat membantu konsumen membuat keputusan. 

Tahap Share sebagai 

Bentuk Promosi 

Berkelanjutan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dampak komunikasi 

pemasaran digital diperluas pada tahap berbagi. Audiens yang 

merasa puas cenderung membagikan pengalaman mereka melalui 

media sosial atau platform digital lainnya. Berbagi pengalaman ini 

menghasilkan promosi tidak langsung yang dapat diandalkan karena 

berasal dari pengalaman langsung pelanggan. 

Hasil ini mendukung ide AISAS, yang menganggap berbagi 

sebagai tahap akhir penting dalam pemasaran digital (Sugiyama & 

Andree, 2011). Media animasi yang menarik dan relevan memiliki 

potensi besar untuk dibagikan, sehingga memungkinkan promosi 

yang berkelanjutan. 

 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode AISAS dalam 

perancangan media animasi dapat mendukung setiap tahapan AISAS, mulai dari menarik 

perhatian hingga mendorong aktivitas berbagi. Temuan ini mengonfirmasi teori AISAS sebagai 

model komunikasi pemasaran yang relevan di era digital, sekaligus memperkuat peran media 

animasi sebagai model komunikasi pemasaran yang relevan. 

Hasil penelitian ini tidak hanya mengonfirmasi teori yang telah ada, tetapi juga 

menunjukkan bahwa penggabungan metode AISAS dengan perancangan media animasi dapat 
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dianggap sebagai pendekatan konseptual yang cocok untuk kemajuan industri kreatif digital. Ini 

mungkin menjadi dasar untuk membangun strategi komunikasi pemasaran digital yang lebih 

efisien yang berfokus pada keterlibatan konsumen. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan metode AISAS dalam perancangan media animasi merupakan strategi komunikasi 

pemasaran digital yang relevan dengan perilaku konsumen di era digital. Media animasi memiliki 

kemampuan visual dan naratif yang efektif dalam mendukung setiap tahapan metode AISAS, 

mulai dari menarik perhatian (attention), membangun ketertarikan (interest), mendorong pencarian 

informasi (search), memicu tindakan (action), hingga mendorong aktivitas berbagi (share). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggabungan metode AISAS dengan perancangan 

media animasi dapat meningkatkan efektivitas penyampaian pesan pemasaran secara sistematis 

dan berkelanjutan. Dalam media animasi, elemen visual yang dinamis dan cerita yang komunikatif 

memainkan peran penting dalam menciptakan persepsi positif audiens terhadap barang atau 

merek. Selain itu, tahap berbagi sebagai metode promosi berkelanjutan berbasis pengalaman 

pelanggan diperkuat oleh fitur media animasi yang mudah dibagikan melalui platform online. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode AISAS tidak hanya berfungsi sebagai 

model komunikasi pemasaran, tetapi juga dapat digunakan sebagai kerangka konseptual untuk 

desain media animasi promosi. Dengan demikian, penerapan metode AISAS dalam bidang 

komunikasi visual dan animasi dapat menawarkan manfaat teoritis bagi perkembangan penelitian 

pemasaran digital serta manfaat praktis bagi pelaku industri kreatif dalam merancang media 

promosi yang efektif. 
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